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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang peneliti lakukan di

SMPN 1 Krian. Dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut:

1. Penerapan muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) metode At-Tartil

pada siswa kelas 7 di SMPN 1 Krian adalah baik. Hal ini diketahui dari

rata-rata prosentase hasil angket yang telah dikalkulasi sebesar 79%.

Pada nilai prosentase tersebut menurut Suharsimi Arikunto adalah

tergolong baik, karena berada pada rentang 76%-100%.

2. Kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas 7 awalnya mayoritas sudah

cukup baik dikarenakan bisa mencapai nilai rata-rata sebesar 71,42.

Artinya, hampir semuanya siswa sudah mempunyai dasar mengaji

Qur’an. Walaupun ada beberapa anak yang masih kurang bisa dalam

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

3. Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan muatan lokal Baca Tulis

Al-Qur’an (BTQ) metode At-Tartil terhadap peningkatan kualitas

bacaan Al-Qur’an siswa kelas 7 di SMPN 1 Krian. Hal ini dibuktikan

dengan hasil SPSS 16.0 for Windows yang menginterpretasi signifikasi

untuk nilai pre-test dan post-test sebesar 0,000, yang artinya lebih kecil

dari 0,005 (0,000 < 0,05). Sehingga terima Ha dan tolak Ho, artinya

hipotesis (Ha) yang menyatakan bahwa ada dampak peningkatan

kualitas bacaan Al-Qur’an siswa kelas 7 yang  signifikan antara
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sebelum dan sesudah penerapan muatan lokal Baca Tulis Al-Qur’an

(BTQ) metode At-Tartil di SMPN 1 Krian adalah benar.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti

mengajukan beberapa saran, yakni sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Siswa diharapkan dapat lebih mengoptimalkan mempelajari Al-Qur’an

dengan sungguh-sungguh dan lebih memperdalam ilmu-ilmu Al-

Qur’an. Karena tujuan mempelajari Al-Qur’an bukan hanya sekedar

bisa membaca dengan indah dan benar menurut ilmu tajwid saja.

Namun, ada hal yang lebih penting lagi, yaitu mempelajari makna Al-

Qur’an dengan benar menurut guru yang benar dan sambung sampai

Rasullah, kemudian diamalkan. Agar kita bisa selamat dunia dan

akhirat.

2. Bagi guru atau pendidik

Guru sebagai pendidik di sekolah tidak hanya memberikan materi

pelajaran saja, akan tetapi juga memberikan pendidikan budi pekerti,

moral, atau karakter. Salah satunya ialah dengan meningkatkan

semangat siswa dalam mempelajri Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an

adalah pedoman untuk siswa dalam menjalani hidup.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengadakan penelitian dengan

topik yang sama, yaitu tentang penerapan muatan lokal BTQ. Peneliti
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anjurkan untuk meneliti problematika-problematika pelaksanaan

muatan lokal BTQ. Hal ini sengaja peneliti sampaikan, karena pada

kenyataan dilapangan. Hampir setiap sekolahan yang berada di daerah

Krian mengeluhkan kekurangan guru muatan lokal BTQ yang

mumpuni dibidangnya. Sehingga banyak guru yang bukan ahli dalam

pengajaran Al-Qur’an terpaksa mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an.

Akibatnya, hasil yang diharapkan Pemerintah Sidoarjo tidak bisa

maksimal, dan yang lebih memperihatinkan lagi jika ada guru yang

mengajarkan cara baca Al-Qur’an yang tidak sesuai dengan ilmu

tajwid.


